
Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 3, 2024 | 9540 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

 

                            

 

 

 

Abstrak 

Salah satu permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran IPA yaitu dalam proses penyampaian 

materi dari guru terhadap siswa masih menggunakan model pembelajaran konvensional 

sehingga menyebabkan penguasaan konsep dan kreativitas siswa kurang optimal, sehingga 

upaya yang dapat dilakukan yaitu menerapkan model pembelajaran berbasis masalah untuk 

membantu siswa pandai dalam pemecahan masalah sehingga mempermudah menguasai materi. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran model pembelajaran berbasis masalah 

terhadap peningkatan penguasaan konsep dan kreativitas siswa. Metode yang digunakan adalah 

kuasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah tes dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan: pelaksanaan 

pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah memperoleh kriteria sangat baik, 

terdapat perbedaan peningkatan penguasaan konsep dari hasil rata-rata N-Gain, dimana kelas 

eksperimen mendapatkan rata-rata lebih besar daripada kelas kontrol dan rata-rata dari nilai 

kreativitas siswa setelah pembelajaran pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol. Dengan begitu model pembelajaran berbasis masalah berperan dalam meningkatkan 

penguasaan konsep dan kreativitas siswa. Diharapkan model pembelajaran berbasis masalah 

dapat mempermudah belajar siswa. 

Kata kunci: Kreativitas, Model, Penguasaan Konsep 

 

Abstract 

For The problems that occurs in science learning is that the process of delivering material from 

teachers to students still uses conventional learning models, causing students mastery of 

concepts and creativity to be less than optimal, so efforts that can be made are implementing a 

problem-based learning model to help students become good at problem solving. making it 

easier to master the material. The aim of this research is to determine the role of the problem-

based learning model in increasing students mastery of concepts and creativity. The method 

used is a quasi-experiment with Nonequivalent Control Group Design. The research instruments 

used were tests and observation. The results of the research show: implementation of learning 

using a problem-based learning model obtained very good criteria, so that the average N-Gain 

results stated that there was a difference in increasing students mastery of concepts, the 

experimental class got a higher average than the control class, as well as the average creativity 

score students after learning in the experimental class was higher than the control class. 

Therefore, the problem-based learning model plays a role in increasing students' mastery of 

concepts and creativity. It’s hoped that the problem-based learning model can make student 

learning easier. 

Keywords: Creativity, Models, Concept Mastery 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan yang berkualitas pada proses pembelajarannya didalam kelas memerlukan 

perencanaan yang cukup dan terarah. Salah satu aspek yang perlu dipersiapkan yaitu model 

pembelajaran yang digunakan. Penggunaan model pembelajaran harus disesuaikan dengan 

keadaan di kelas. Pada saat pembelajaran di kelas, model pembelajaran berbasis masalah ialah 

yang sering digunakan. Model Pembelajaran berbasis masalah yaitu model yang dengan 

pemberian masalah nyata untuk menstimulus siswa dalam belajar (Kusuma, 2021). Menurut 

(Rohmawati et al., 2023), model pembelajaran berbasis masalah yaitu model yang dapat 

membantu mempermudah siswa untuk mencari macam-macam solusi dalam pemecahan suatu 

masalah yang sedang dihadapi sesuai dengan pengalamannya sendiri di kehidupan nyata 

mereka. Model ini bisa membantu siswa agar memiliki keterampilan dalam pemecahan suatu 

masalah dan belajar lebih reflektif lagi dalam berpikir dalam mencari upaya untuk pemecahan 

masalah yang sedang dihadapi (Zuriati & Astimar, 2020). 

Model pembelajaran berbasis masalah ini dirasa tepat untuk diterapkan pada 

pembelajaran IPA di dalam kelas karena biasanya materi IPA selalu berhubungan dengan alam 

sekitar sehingga siswa dapat mengandalkan kemampuan kreativitasnya dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan yang terjadi sesuai dengan kejadian nyata yang siswa alami. Kemudian 

untuk meningkatkan penguasaan materi siswa pada saat pembelajaran IPA juga dapat didukung 

dengan model pembelajaran ini, karena sesuai dengan penjelasan diatas bahwa model ini dapat 

membantu mempermudah siswa untuk menguasai materi. Penguasaan konsep materi saat 

pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Jika siswa mampu 

menguasai inti atau konsep materi yang diajarkan, dalam memecahkan permasalahan dalam 

pembelajaran, siswa akan merasa mudah. Melalui kegiatan siswa dalam kesehariannya, dapat 

mempermudah penguasaan konsepnya (Radiusman, 2020). Mata pelajaran IPA di sekolah dasar 

tidak hanya dituntut untuk meningkatkan pengetahuan mengenai konsep saja, namun dituntut 

pada kemampuan agar mampu memecahkan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan nyata 

(Khalida & Astawan, 2021). Maka dari itu, pembelajaran IPA khususnya disekolah dasar 

biasanya diterapkan pada kehidupan sehari-hari seperti contohnya dalam materi Transformasi 

Energi. Dalam materi ini, siswa diajak mencermati macam-macam transformasi energi yang 

dapat terjadi pada kegiatan atau benda di kehidupan sehari-hari. Materi ini juga sangat sering 

dijumpai dimana saja dalam kehidupan sehari-harinya baik itu disekolah, di masyarakat, atau 

dimanapun bisa kita jumpai. 

Model pembelajaran konvensional yang bersifat teacher-center masih banyak digunakan 

oleh guru dalam pembelajaran (Anjarwati et al., 2022), sehingga menyebabkan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran menjadi kurang optimal karena siswa merasa jenuh selama pembelajaran 

berlangsung. Hal tersebut mengakibatkan rendahnya penguasaan konsep dan kreativitas siswa. 

Faktanya dilapangan berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kelas IV menyatakan 

terdapat permasalahan dalam pembelajaran IPA khususnya dalam materi transformasi energi. 

Penguasaan konsep dalam pembelajaran IPA pada materi transformasi energi masih belum 

mencapai KKM dan kreativitasnya belum muncul. Hal tersebut dapat terjadi karena banyak 

sekali siswa apabila sedang belajar di kelas malah asik dengan dunianya sendiri ataupun 

mengobrol dengan temannya, juga kurangnya antusias dalam pembelajaran. Hal tersebut terjadi 

karena siswa kurang terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan siswa hanya berperan 

sebagai penerima materi. 

Untuk menanggulangi segala permasalahan diatas, maka guru memerlukan penggunaan 

metode pembelajaran yang interaktif agar selama pembelajaran siswa dapat terkondisikan 

dengan maksimal dan dapat memancing siswa lebih aktif selama belajar.  Dengan menerapkan 

model pembelajaran berbasis masalah merupakan solusi yang cukup baik untuk mengatasi 

permasalahan yang terjadi pada pembelajaran dikelas khususnya pada materi transformasi 

energi. Dengan menerapkan model ini dapat membantu siswa untuk meningkatkan 

kemampuannya dalam memecahkan permasalahan sehingga siswa lebih mudah dalam 

menguasai konsep materi dan kemampuan kreativitasnya juga dapat terlatih. Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya mengemukakan bahwa penguasaan konsep siswa dapat ditingkatkan 

melalui model pembelajaran berbasis masalah (Zaidah & Hidayatulloh, 2023). Selain itu, model 

pembelajaran berbasis masalah juga berhasil meningkatkan kreativitas siswa secara signifikan 
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(Ariyanti et al., 2023). Terkait dengan beberapa penelitian terdahulu, diketahui terdapat 

keterbatasan dimana model pembelajaran yang diterapkan hanya digunakan untuk mengukur 

satu permasalahan saja dan rata-rata sampel yang digunakan merupakan siswa sekolah 

menengah pertama dan sekolah menengah atas. Maka dalam penelitian ini memiliki novelty 

yakni penerapan model pembelajaran berbasis masalah untuk mengukur dua aspek secara 

berbarengan yaitu penguasaan konsep dan kreativitas siswa kelas IV sekolah dasar. 

Dengan permasalahan yang terjadi sehingga tergerak untuk melakukan penelitian yang 

telah dijelaskan sebelumnya dengan beberapa rumusan masalah yakni (1) Bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis masalah?, (2) 

Bagaimana perbedaan peningkatan penguasaan konsep siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol?, (3) Bagaimana perbedaan peningkatan kreativitas siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol?. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui 

peran dari model pembelajaran berbasis masalah terhadap peningkatan penguasaan konsep dan 

kreativitas siswa kelas IV materi transformasi energi. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental Design. Quasi 

Experimental Design atau biasa disebut dengan quasi eksperimen yaitu eksperimen dengan 

memberikan suatu perlakuan, pengukuran dampak unit eksperimen namun tidak menggunakan 

penugasan acak untuk membandingkan dan menyimpulkan perubahan yang disebabkan 

perlakuan (Abraham & Supriyati, 2022). Menurut (Sugiyono, 2016), pada desain kuasi 

eksperimen terdapat kelas kontrol yang digunakan untuk mengontrol saat eksperimen namun 

tidak berperan secara keseluruhan untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhinya. 

Kemudian desain yang digunakan yaitu Nonequivalent Control Group Design. Pada desain ini 

kelompok kontrol ataupun kelompok eksperimen tidak dapat dipilih secara acak. Tes awal dan 

tes akhir diterapkan di kedua kelas penelitian yaitu kelas eksperimen dan kontrol. Adapun 

bentuk desain penelitian Nonequivalent Control Group Design menurut (Sugiyono, 2016) dapat 

dilihat pada gambar 1 dibawah ini. 

 

 
Gambar 1. Nonequivalent Control Group Design 

 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah dasar di Kecamatan Sumedang Utara 

tahun ajaran 2024. Sampel pada penelitian ini yaitu siswa sekolah dasar kelas IV yang 

berjumlah 67 siswa dan terbagi atas dua kelas. Untuk kelas IV-A sebanyak 37 siswa yang akan 

dijadikan kelas eksperimen. Untuk kelas IV-B sebanyak 30 siswa yang akan dijadikan kelas 

kontrol. Antara kedua kelas yang digunakan pada penelitian ini memiliki kemampuan yang 

setara, tidak adanya perbedaan kemampuan antara kedua kelas tersebut. 

Penelitian ini menggunakan teknik Purposive Tipe. Teknik ini dilakukan dengan 

mengambil sampel sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dalam membagi kelas ini  tidak 

dibedakan dalam aspek apapun, kedua kelas memiliki kapabilitas yang sama. 

Penelitian ini dapat dilaksanakan dengan tahap pertama yang diawali dengan dengan 

mengobservasi kreativitas sebelum pembelajaran. Kemudian melaksanakan tes kemampuan 

awal (pretest) di kelas eksperimen dan kontrol untuk mengetahui kemampuan awal para siswa. 

Selanjutnya dilaksanakan kegiatan pembelajaran. Pada kelas eksperimen, pembelajaran 

dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. Sedangkan pada kelas 

kontrol, pembelajaran dilaksanakan menggunakan model pembelajaran konvensional atau 

model yang biasa digunakan oleh guru kelasnya. Saat proses pembelajaran berlangsung, 

dilaksanakan juga observasi terhadap kinerja guru, aktivitas siswa, serta kreativitas siswa oleh 

observer. Setelah pembelajaran selesai, dilaksanakan tes akhir (posttest) untuk mengukur 

kemampuan para siswa setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran 
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berbasis masalah dan model konvensional selama pembelajaran materi transformasi energi 

dikelas. Posttest ini juga ditujukan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tahap akhir yaitu tahap pengolahan data yang dilaksanakan setelah tahapan pelaksanaan 

dilakukan dan datanya telah terkumpul. Pada tahap ini dilakukan analisis data hingga di 

dapatkan kesimpulan. Data yang nantinya akan diolah adalah data kuantitatif, diantaranya yaitu 

data pedoman observasi yang didapatkan selama pembelajaran terhadap kinerja guru dan 

aktivitas siswa, juga data pedoman observasi kreativitas siswa yang dilaksanakan sebelum dan 

setelah pembelajaran. Kemudian data tes penguasaan konsep yang dilaksanakan sebelum dan 

setelah pembelajaran. 

Data hasil observasi dilakukan pengolahan agar dapat mendapatkan nilai rata-rata pada 

hasil aktivitas siswa, observasi kinerja guru dan kreativitas siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Berikut pada gambar 2 disajikan rumus dalam menghitung rata-rata sehingga 

menghasilkan persentase rata-rata menurut Purwanto (Situmorang et al., 2020), sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Rumus Skala Likert 

 

Kemudian nilai yang telah dihitung dan didapatkan, dikategorikan sesuai kriteria 

interpretasi dan langkah terakhir yaitu menyimpulkan hasil yang didapatkan. 

Data tes penguasaan konsep diolah untuk mendapatkan dan mengetahui hasil tes 

penguasaan konsep siswa yang dilaksanakan dua kali yaitu tes awal dan tes akhir pada materi 

transformasi energi. Untuk mengolah data tes penguasaan konsep dapat dilakukan pengujian uji 

normalitas, uji homogenitas, uji beda rata-rata, dan perhitungan N-Gain dengan bantuan SPSS 

26 for windows.  Data diujikan dengan tujuan mengetahui secara signifikan adanya 

perbedaan peningkatan penguasaan konsep antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian hasil dan pembahasan menjelaskan mengenai temuan serta bahasan yang 

telah dibuktikan berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditetapkan. Penelitian ini 

dilaksanakan untuk mengetahui peran model pembelajaran berbasis masalah terhadap 

peningkatan penguasaan konsep dan kreativitas siswa kelas IV pada materi transformasi energi.  

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

dilaksanakan di kelas eksperimen. Untuk mengetahui mengenai pelaksanaan pembelajaran dapat 

dilihat melalui observasi kinerja guru dan juga aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Berikut temuan dari hasil observasi yang dilaksanakan oleh wali kelas IV-A sebagai observer. 

Lembar observasi pelaksanaan pembelajaran ini telah disesuaikan dengan sintaks model 

pembelajaran berbasis masalah. Adapun hasil observasi yang dapat dilihat pada tabel 1 dibawah 

ini. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Kinerja guru 

No. Aspek yang Diamati Jumlah Skor 

1. Fase 1 12 

2. Fase 2 14 

3. Fase 3 6 

4. Fase 4 8 

5. Fase 5 11 

Skor Total 51 

Persentase 94% 

Interpretasi Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas menyatakan bahwa kinerja guru mendapatkan kriteria sangat 

baik. Selanjutnya adapun hasil observasi aktivitas siswa yang tertuang pada tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

No. Aspek yang Diamati 
Skor 

Total 

Rata-

Rata 
Kriteria 

1. Orientasi Siswa pada Masalah 390 88% Sangat Baik 

2. Mengorganisasi Siswa untuk Belajar 506 91% Sangat Baik 

3. 
Membimbing Penyelidikan Individu maupun 

Kelompok 
183 82% Baik 

4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 270 81% Baik 

5. 
Menganalisis dan Mengevaluasi Pemecahan 

Masalah 
382 86% Sangat Baik 

Rata-Rata 86% 
Sangat 

Baik 

 

Menurut yang dituangkan pada tabel 2 diatas menyatakan bahwa aktivitas siswa saat 

pelaksanaan model pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

mendapatkan kriteria sangat baik. Dengan begitu merujuk pada hasil observasi kinerja guru dan 

aktivitas siswa dapat disimpulkan bahwa  model pembelajaran berbasis masalah dilaksanakan 

dengan baik sesuai dengan sintaks. 

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan peningkatan penguasaan konsep siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada hasil pretest dan posttest. Soal pretest dan 

posttest telah disesuaikan dengan indikator penguasaan konsep menurut (Agustina et al., 2021) 

yang terdiri atas 7 indikator yakni menafsirkan, memberi contoh, mengklasifikasikan, 

meringkas, menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan. Kemudian hasil tes tersebut 

dilakukan uji beda rata-rata dan N-Gain. Syarat dalam melakukan kedua uji tersebut sebelumnya 

diharuskan untuk melakukan uji normalitas dan kemudian dilakukan juga uji homogenitas. 

Berikut terdapat hasil  uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang dituangkan 

pada tabel 3 dibawah ini. 

 

Tabel 3.  Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

 Statistic df Sig. 

Hasil Belajar Siswa Pretest Eksperimen .122 37 .182 

Posttest Eksperimen .138 37 .073 

Pretest Kontrol .144 30 .113 

Posttest Kontrol .149 30 .088 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas menyatakan bahwa seluruh data mendapatkan hasil nilai sig 

lebih dari 0,05 sehingga H0 diterima artinya data berdistribusi normal. Kemudian langkah 

selanjutnya yaitu dilakukannya uji homogenitas. Berikut terdapat hasil uji homogenitas pretest 

dan posttest yang dituangkan pada tabel 4 dan tabel 5 dibawah ini. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Pretest 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest Based on Mean .001 1 65 .971 

 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Posttest 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Posttest Based on Mean 1.341 1 65 .251 
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Berdasarkan tabel 4 dan tabel 5 diatas menyatakan nilai sig pretest mendapatkan 0,971 

dan sig posttest mendapatkan 0,251, dengan begitu nilai sig lebih dari 0,05 sehingga H0 diterima 

yang artinya tidak terdapat perbedaan variansi atau data homogen. 

Karena data normal dan homogen maka uji beda rata-rata menggunakan Independent 

sample T-Test. Dibawah ini terdapat hasil uji beda rata-rata nilai pretest yang dilakukan dengan 

bantuan SPSS yang dapat dilihat pada tabel 6 berikut. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Beda Rata-Rata Pretest 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means  

T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Hasil Pretest 

Siswa 

Equal variances 

assumed 

1.495 65 .140 2.488 1.664 

Equal variances not 

assumed 

1.494 61.978 .140 2.488 1.665 

 

Merujuk pada taraf signifikan yang dapat digunakan dalam uji Independent Sample T-

Test, yaitu a = 0,05 dengan P-value (sig. 2-tailed), jika P-value < a, maka H0 ditolak. Jika P-

value > a, maka H0 diterima. Maka hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut. 

H0 = Tidak adanya perbedaan rata-rata nilai pretest penguasaan konsep siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

H1 = Adanya perbedaan rata-rata nilai pretest penguasaan konsep siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan pada tabel 6 menyatakan bahwa nilai uji beda rata-rata yang didapatkan pada 

nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu dengan sig sebesar 0,140. sehingga H0 

diterima dan dapat dikatakan bahwa tidak adanya perbedaan rata-rata nilai pretest penguasaan 

konsep siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Selanjutnya dilakukan uji beda rata-rata pada nilai posttest yang dilakukan dengan 

bantuan SPSS 26 for Windows yang dapat dilihat pada tabel 7 berikut. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Beda Rata-Rata Posttest 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Hasil Posttest 

Siswa 

Equal variances 

assumed 

5.140 65 .000 8.905 1.733 

Equal variances 

not assumed 

5.020 54.841 .000 8.905 1.774 

 

Merujuk pada taraf signifikan yang dapat digunakan dalam uji Independent Sample T-

Test, yaitu a = 0,05 dengan P-value (sig. 2-tailed), jika P-value < a, maka H0 ditolak. Jika P-

value > a, maka H0 diterima. Maka hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut. 

H0 = Tidak adanya perbedaan rata-rata nilai posttest penguasaan konsep siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

H1 = Adanya perbedaan rata-rata nilai posttest penguasaan konsep siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan tabel 7 menyatakan bahwa nilai uji beda rata-rata yang didapatkan pada nilai 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu dengan sig sebesar 0,000. Sehingga H1 
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diterima dan dapat dikatakan bahwa adanya perbedaan rata-rata yang signifikan pada nilai 

posttest penguasaan konsep siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Selanjutnya dilakukan uji N-Gain untuk mengetahui efektivitas peningkatan penguasaan 

konsep siswa pada kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan siswa pada kelas kontrol dengan model pembelajaran 

konvensional. Hasil N-Gain dapat dilihat pada tabel 8 berikut. 

 

Tabel 8. Hasil Rekapitulasi N-Gain 

Kelas 
Rata-Rata 

Pretest 

Rata-

Rata 

Posttest 

Rata-

Rata N-

Gain 

Kriteria 

Eksperimen 62,62 88,41 0,69 Sedang 

Kontrol 60,13 79,50 0,49 Sedang 

 

Berdasarkan tabel 8 terdapat nilai rata-rata N-Gain antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata sebesar 0,69 dengan kriteria sedang dan 

kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata sebesar 0,49 dengan kriteria sedang. Kelas eksperimen 

dan kelas kontrol mendapatkan interpretasi yang sama yaitu kriteria sedang, tetapi terdapat 

perbedaan yang cukup signifikan pada rata-rata N-Gain yang didapatkan bahwa kelas 

eksperimen mendapatkan nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata kelas kontrol. 

Dengan begitu bisa disimpulkan bahwa peran model pembelajaran berbasis masalah lebih baik 

dibandingkan dengan model konvensional dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa kelas 

IV pada pembelajaran IPA materi transformasi energi. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut, didapatkan bahwa peran model pembelajaran berbasis 

masalah lebih baik dibandingkan model pembelajaran konvensional untuk meningkatkan 

penguasaan konsep siswa kelas IV pada pembelajaran IPA materi transformasi energi, karena 

model pembelajaran berbasis masalah mengajak siswa untuk mencari informasi sebanyak-

banyaknya dengan hasil temuannya sendiri berdasarkan pengalamannya (Junaidi, 2020), 

sehingga hal tersebut mampu mempermudah siswa dalam menguasai materi pembelajaran. 

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan peningkatan kreativitas siswa kelas IV materi 

transformasi energi dapat dilihat pada hasil observasi kreativitas siswa sebelum dan setelah 

pembelajaran. Pernyataan yang terdapat pada lembar observasi telah disesuaikan dengan 

indikator kreativitas siswa menurut (Nurafifah et al., 2024) yang terdiri atas 3 indikator yakni 

kreativitas, kekuatan teknis, dan daya tarik estetika. Kemudian hasil observasi tersebut dihitung 

rata-ratanya menggunakan rumus skala likert. Dibawah ini terdapat nilai kreativitas siswa 

sebelum pembelajaran yang tertuang pada tabel 9 berikut. 

 

Tabel 9. Nilai Kreativitas Siswa Sebelum Pembelajaran 

Kelas Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-Rata Kriteria 

Eksperimen 57% 83% 69% Cukup 

Kontrol 53% 80% 68% Cukup 

 

Berdasarkan tabel 9 diatas menunjukkan nilai rata-rata nya tidak jauh berbeda antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, dimana kedua kelas tersebut mendapatkan kriteria interpretasi 

cukup, sehingga dapat dikatakan tidak ada perbedaan yang signifikan antar kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan.  

Selanjutnya terdapat nilai observasi kreativitas siswa  setelah pembelajaran yang tertuang 

pada tabel 10 berikut. 

 

Tabel 10. Nilai Kreativitas Siswa Setelah Pembelajaran 

Kelas Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-Rata Kriteria 

Eksperimen 77% 97% 87% Sangat Baik 

Kontrol 77% 90% 83% Baik 
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Berdasarkan tabel 10 diatas menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang didapatkan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah pembelajaran mendapatkan nilai dengan kriteria yang 

berbeda, nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu sangat baik sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 

yaitu baik. 

Dengan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

kreativitas siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta nilai kreativitas siswa kelas 

eksperimen lebih meningkat dibandingkan dengan kelas kontrol, maka peran model 

pembelajaran berbasis masalah dapat dikatakan lebih baik daripada model pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas IV pada pembelajaran IPA materi 

transformasi energi. Hal tersebut dapat dikuatkan dengan penelitian (Octavia & Widiasari, 2019) 

yang menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kreativitas 

siswa. Model pembelajaran berbasis masalah dapat menjadikan situasi pembelajaran lebih asyik 

karena siswa diajak untuk berperan aktif selama pembelajaran, juga siswa lebih diberikan 

kebebasan dalam menyelesaikan tugasnya. Hal tersebut dapat membantu dalam meningkatkan 

kreativitas siswa (Salsabila & Ramdhini, 2020). 

 

SIMPULAN 

Pada penelitian ini, berlandaskan hasil temuan dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

(1) Hasil dari observasi pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah pada siswa kelas IV materi transformasi energi dilaksanakan dengan sangat baik 

selama pembelajaran berlangsung. Siswa dan guru melaksanakan seluruh sintaks model tersebut 

dengan sebaik mungkin. (2) Hasil dari tes penguasaan konsep siswa kelas IV baik itu di kelas 

eksperimen ataupun di kelas kontrol menunjukkan bahwa saat pretest tidak adanya perbedaan 

pada rata-rata nilai kedua kelas. Namun berbeda pada hasil rata-rata nilai posttest berbanding 

terbalik dengan hasil pretest yang mana menunjukkan adanya perbedaan pada nilai rata-rata 

yang dihasilkan antara kedua kelas tersebut. Dilihat juga peningkatannya pada uji N-Gain dan 

menunjukkan rata-rata N-Gain yang didapatkan oleh kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 0,69 

daripada kelas kontrol yaitu 0,49 meskipun kriteria yang didapatkan adalah sama. Sehingga 

model pembelajaran berbasis masalah berperan lebih baik untuk meningkatkan penguasaan 

konsep siswa kelas IV pada materi transformasi energi. (3) Hasil dari observasi kreativitas siswa 

kelas IV di kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa kreativitas siswa sebelum 

pembelajaran tidak adanya perbedaan kemampuan kreativitas, kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol mendapatkan rata-rata nilai dengan kriteria cukup. Namun, jika dilihat dari hasil 

observasi kreativitas siswa setelah diberikannya perlakuan menunjukkan adanya perbedaan 

kemampuan kreativitas siswa. Kelas yang menerapkan model pembelajaran berbasis masalah 

mendapat nilai rata-rata pada kriteria sangat baik, sedangkan kelas yang menggunakan model 

konvensional mendapat rata-rata pada kriteria baik. Sehingga model pembelajaran berbasis 

masalah berperan lebih baik daripada model pembelajaran konvensional untuk meningkatkan 

kreativitas siswa kelas IV pada materi transformasi energi. 
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